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Perbandingan Pengaruh Xyliiol dan Sukrosa Terhadap Terjadinya Karies Pada 
Gigi Molar Tikus Putih - Yoko Fitriansyah - 04043102028

ABSTRAK

Karies gigi adalah suatu kerusakan progresif pada jaringan keras gigi seperti email, 
dentin, dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas metabolisme dalam plak 
sehingga terjadi demineralisasi jaringan tersebut. Faktor terpenting etiologi karies 
adalah infeksi oleh mikroba flora mulut, gigi sebagai host, dan makanan, terutama 
yang mengandung karbohidrat. Tidak semua karbohidrat mempunyai derajat 
kariogenik yang sama. Dua karbohidrat yang sering digunakan pada industri makanan 
adalah sukrosa dan xylitol. Tujuan. Apakah ada perbedaan bermakna antara pengaruh 
sukrosa dan xylitol terhadap terjadinya karies gigi molar tikus putih. Metode. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen mumi. Sample penelitian dibagi 
menjadi 3 kelompok. Kelompok A diberi konsumsi makanan eksperimen sukrosa, 
kelompok B diberi konsumsi makanan eksperimen xylitol, dan kelompok C sebagai 
control diberi konsumsi makanan dasar. Data dianalisa dengan menggunakan uji T- 
test. Hasil, kelompok tikus yang diberi sukrosa mengalami karies superfisialis 
sebanyak 32 gigi (26,67 %) dan karies media 88 gigi (73,33 %). Pada kelompok tikus 
yang diberi xylitol mengalami karies superfisialis 49 gigi (40,83 %) dan karies media 
15 gigi (12,5 %). Kesimpulan. Terdapat perbedaan bermakna antara pengaruh 
makanan eksperimen sukrosa dan makanan eksperimen xylitol terhadap terjadinya 
karies pada tikus putih, dimana xylito\ mempunyai efek lebih kecil dibanding sukrosa 
terhadap terjadinya karies gigi.

Kata Kunci: Sukrosa, Xylitol, Karies gigi



Comparison of The Effect ofXylitol and Sucrose to The Occurrance of Caries on 
White Rat’s Molar - Yoko Fitriansyah - 04043102028

ABSTRACT

Dental caries is a destructive process of dental hard tissue like email, dentin, and 
cementum which caused by metabolic activities in dental plaque therefore occurs 
demineralization of those tissues. The dominant factor of caries etiology is the 
infection of mouth flora microbes, teeth as the host, and foods, especially which 
contain the carbohydrate. Not all of the carbohydrate posses the same cariogenic 
value. Two Jand of carbohydrate which mostly used in food industry is sucrose and 
xy!itol. Purpose. To obtain information if there is a significant dijference between the 
effect of sucrose and xylitol to the occurrence of caries on white rat 's molar. Method 
The type of this research is true - experimental. The research samples were divided 
into 3 groups. Group A was given sucrose experimental food, group B was given 
xylitol experimental food, and group C as control was given the basic food Data was 
analyzed using T-test. Result. Group of rats which feed sucrose had superficialis 
caries about 32 tooth (26,67 %) and media caries 88 tooth (73,33 %). On Group of 
rats which feed sucrose had superficialis caries about 49 tooth (40,83 %) and media 
caries on 15 tooth (12,5 %). Conclusion. There is a significant differences between 
the effect of sucrose experimental food and xylitol experimental food to the of caries 
in white rats, which is the xylitol has less effect compared with sucrose to the 
occurance of caries.

Keyword: Sucrose, Xylitol, Dental Caries
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan. Hal ini disebabkan penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit yang 

banyak dikeluhkan masyarakat yaitu sekitar 60%, dan penyakit gigi dan mulut yang 

paling banyak adalah karies gigi.1,2

Karies berasal dari bahasa Yunani yang berarti lubang. Karies gigi adalah suatu 

penyakit yang ditandai oleh kerusakan progresif pada jaringan keras gigi seperti 

email, dentin, dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas metabolisme dalam plak 

sehingga terjadi demineralisasi jaringan tersebut. Faktor terpenting etiologi karies 

adalah infeksi oleh mikroba flora mulut, gigi sebagai host, dan makanan, terutama 

yang mengandung karbohidrat.

Tidak semua karbohidrat mempunyai derajat kariogenik yang sama. Sukrosa 

dianggap karbohidrat yang paling kariogenik karena merupakan bahan baku bagi 

streptococcus mutans untuk membentuk glukan (dekstran) yang berfungsi untuk 

melekatkan plak pada permukaan gigi, agregasi kuman, dan peningkatan kolonisasi 

streptococcus mutans. " Selain itu, sintesis polisakarida ekstrasel dari sukrosa oleh 

bakteri lebih cepat dibandingkan dengan glukosa, fruktosa, dan galaktosa.1 Sukrosa 

juga menyediakan substrat untuk asam laktat sehingga terjadi demineralisasi email

i
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gigi.3 Sukrosa dapat dengan mudah kita temui, karena sukrosa adalah salah satu gula

yang sering digunakan dalam industri pangan.

Gula alkohol, salah satunya adalah xylitol, pada tahun-tahun terakhir telah 

digunakan luas sebagai bahan pemanis pada produk makanan diet dan permen. Xylitol 

pertama kali ditemukan pada tahun 1891 oleh seorang ahli kimia asal Jerman. Gula 

alkohol ini mempunyai rasa manis yang juga kuat dan rendah kalori. Xylitol 

mempunyai rasa manis yang sama dengan sukrosa, sehingga xylitol dapat 

menggantikan sukrosa dengan perbandingan berat 1:1 dan mengandung kalori 40% 

lebih rendah dari sukrosa.4 Keuntungan lainnya adalah hanya sedikit kecenderungan 

merusak gigi. Penelitian yang dilakukan di Universitas Michigan dan Indiana 

menunjukkan bahwa mengkonsumsi permen karet yang mengandung xylitol sebanyak 

4,3 - 9,0 gram/hari dapat menurunkan akumulasi plak sebesar 43% sampai 47%.5 

Penelitian lain di Lithuania juga menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi permen 

karet yang mengandung xylitol 5 kali sehari dapat menurunkan tingkat penjalaran lesi 

karies sebesar 36%.6 Juga Penelitian yang dilakukan di Uni Sovyet menunjukan 

penggantian pemanis sukrosa dengan xylitol dapat menurunkan karies sebesar 70% 

pada anak-anak yang mengkomsumsi permen xylitol selama dua tahun.4 Xylitol dapat 

menghambat pertumbuhan streptococcus mutans sebagai bakteri utama penyebab 

karies gigi.5,7 Tetapi dibandingkan dengan sukrosa, harga xylitol jauh lebih mahal.

Sukrosa dan xylitol, mempunyai efek kariogenik, tetapi dengan derajat yang 

berbeda. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap proses penjalaran karies. Karies 

merupakan proses kronis, yang dimulai dengan larutnya mineral email sebagai akibat
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gangguan keseimbangan antara email dan lingkungan sekelilingnya dan terus 

berpenetrasi makin dalam kearah pulpa.1 Perbedaan pengaruh sukrosa dan xylitol 

terhadap penjalaran karies dapat dilihat pada gigi bila dilakukan percobaan dengan 

pemberian diet kedua karbohidrat tersebut. Tetapi pemberian bahan kariogenik 

terhadap manusia untuk melihat proses terjadinya penjalaran karies dianggap tidak 

etis walaupun demi tujuan pendidikan. Sehingga dimulai pada tahun lima puluhan, 

mulai digunakan hewan percobaan untuk melakukan penelitian tentang karies gigi.1

Berbagai penelitian tentang karies dengan menggunakan tikus sebagai hewan 

percobaan telah banyak dikemukakan, hal ini karena tikus memiliki ukuran tubuh yg 

kecil, pemeliharaannya mudah, dan harganya juga relatif murah.1,6 Tikus sering 

digunakan pada penelitian mengenai karies, karena gigi tikus dapat mengalami karies 

yang luas dalam waktu yang singkat tanpa didahului akumulasi plak. Ada beberapa 

perbedaan antara gigi tikus dengan primata (manusia), diantaranya adalah komposisi 

saliva dan morfologi gigi.6 Meskipun demikian terdapat persamaan diantara keduanya 

dalam hal proses terjadinya karies gigi.

Melihat besarnya pengaruh sukrosa yang dianggap sebagai salah satu penyebab 

terbesar terjadinya karies gigi, dan gula alkohol jcylitol yang lebih bersahabat terhadap 

gigi, dibutuhkan suatu pembuktian yang signifikan terhadap perbedaaan kedua gula 

tersebut dalam pengaruhnya terhadap karies gigi. Penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan dan melihat perbedaan pengaruh sukrosa dan xylitol terhadap 

terjadinya karies gigi dengan melihat pada pit dan fissure gigi molar tikus putih yang 

diberi diet makanan yang mengandung sukrosa dan xylitol.

6.8
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1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada perbedaan pengaruh antara sukrosa dan xylitol terhadap 

terjadinya karies pada pit dan fisur gigi molar tikus putih.

13 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengukur pengaruh sukrosa terhadap penjalaran karies, pada molar 

tikus putih yang diberi diet sukrosa.

b. Untuk mengukur pengaruh xylitol terhadap penjalaran karies, pada molar

tikus putih yang diberi diet xylitol.

c. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan bermakna antara antara

pengaruh makanan eksperimen sukrosa dan makanan eksperimen xylitol

terhadap penjalaran karies pada pit dan fisur gigi molar tikus putih.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Memberikan informasi tentang pengaruh sukrosa dan xylitol terhadap 

terjadinya karies dan penjalarannya.

b. Memberikan informasi tentang perbandingan perbedaan pengaruh sukrosa 

dan xylitol terhadap penjalaran karies.

c. Menjadi salah satu referensi pertimbangan bagi masyarakat khususnya 

industri makanan untuk memilih karbohidrat sebagai bahan tambahan 

makanan.
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d. Menjadi salah satu referensi bagi pengembangan penelitian lebih lanjut

dalam dunia kedokteran gigi pada umumnya.

7*
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